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(10 PASA 1955) SLEMAN

NGAGLIK (KR) - Bu-

pati Sleman Kustini

membuka Festival Ha-

droh dan Pasar Ramadan

Usaha Mikro Kecil Me-

nengah (UMKM) di Ke-

dung Ngelo Drono Sar-

donoharjo Ngaglik, Kamis

(8/4) sore. 

Kegiatan tersebut diha-

rapkan dapat membangk-

itkan kembali perekono-

mian warga yang sempat

terpuruk akibat pandemi

Covid-19.

"Diharapkan juga de-

ngan adanya festival ha-

droh ini dapat terus me-

lestarikan tradisi religi

yang telah menjadi bu-

daya kita," kata Bupati.

Selain untuk member-

dayakan pelaku UMKM,

kegiatan tersebut juga di-

harapkan dapat meme-

nuhi kebutuhan warga di

sekitar Kalurahan Dono-

harjo selama bulan Ra-

madan dengan harga

yang lebih terjangkau.

"Kebutuhan sembako

hingga Idul Fitri telah

mencukupi, sehingga ti-

dak perlu ada panic buy-

ing," tegas Bupati.

Sementara Ketua For-

kom UMKM Sardonoharjo

Darlina Prihatmanti me-

nyebut Festival Hadroh

dan Pasar Ramadan

UMKM ini mengusung te-

ma 'Semangat Ramadhan

Membangun Perekonomi-

an Warga Sardonoharjo'.

Kegiatan tersebut akan di-

laksanakan hingga tang-

gal 28 April nanti. "Fes-

tival hadroh ini diikuti

oleh 30 peserta yang ber-

asal dari DIY dan luar

DIY. Untuk peserta

UMKM juga berjumlah 30

stan," katanya.      (Has)-d

Bupati Buka Pasar Ramadan di Ngaglik

SLEMAN (KR) - Bu-

pati Sleman Kustini mem-

buka kegiatan Ramadhan

Fest yang diselenggara-

kan Pengurus Cabang

Nahdlatul Ulama (PCNU)

Sleman di Exhibition Hall

Sleman City Hall (SCH),

Minggu (10/4) sore. 

Kegiatan yang diadakan

di antaranya edu expo

pendidikan pesantren,

kompetisi hadroh, buka

bersama yatim piatu dan

akan diadakan peringatan

Nuzulul Quran. Selain itu

juga dipamerkan se-

banyak 15 artefak pening-

galan Nabi Muhammad

dan para sahabatnya. 

Ketua Panitia Moham-

mad Alfuniam menjelas-

kan, kegiatan Ramadhan

Fest ini merupakan salah

satu program haflah PC-

NU Sleman yang akan

rutin diselenggarakan se-

tiap dua bulan sekali. 

"Kita memiliki program

rutin insyaAllah dua bu-

lan sekali berbentuk se-

macam haflah atau ke-

giatan besar semacam ini.

Ramadhan Fest ini menu-

rutnya merupakan salah

satu bentuk ikhtiar PC-

NU Sleman dalam meng-

hadirkan spirit Ramadan

khususnya di SCH,"

ujarnya.

Sementara Bupati me-

nyampaikan apresiasinya

atas penyelenggaraan ke-

giatan Ramadhan Fest

oleh PCNU Sleman terse-

but. Kegiatan ini dapat

menjadi wahana edukasi

bagi seluruh umat muslim

di Kabupaten Sleman

khususnya, tentang sosok

dan kiprah Nabi Muham-

mad SAW melalui barang

peninggalannya yang di-

pamerkan.

"Pameran peninggalan

Nabi Muhammad SAW

dalam Ramadhan Fest

menjadi salah satu pilihan

bagi umat muslim dalam

mengisi aktivitas beriba-

dah dengan cara menge-

nal sosok beliau secara

lebih dekat," ujarnya.

Bupati juga mengata-

kan, Ramadhan Fest seka-

ligus menjadi sarana pe-

ngenalan sekaligus pema-

saran hasil UMKM dari

pesantren-pesantren. 

"Saya harap keikutser-

taan UMKM dalam ke-

giatan ini dapat menjadi

pembuka jalan bagi aktivi-

tas pemasaran dan pen-

jualan produk UMKM di

masa yang akan datang,"

tambahnya.            (Has)-d

RAMADHAN FEST PCNU SLEMAN

Peninggalan Nabi Muhammad Dipamerkan
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Bupati meninjau salah satu stan di Pasar Ramadan.
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Bupati Kustini mencermati artefak peninggalan
Nabi Muhammad dan para sahabatnya.

Ingatkan Pentingnya Mitigasi Bencana
SLEMAN (KR) -

Keberadaan Gunung

Merapi yang masih aktif

ini masih berpotensi

menimbulkan erupsi.

Apalagi sekarang ini

statusnya masih siaga

sehingga masyarakat

harus tetap waspada

jika sewaktu-waktu ter-

jadi erupsi.

Anggota DPRD

Kabupaten Sleman dari

Fraksi Gerindra Happy

Brilliant Srikandy SE

mengatakan, mitigasi

bencana itu perlu

dilakukan sebagai upa-

ya mengurangi risiko

bencana. Apa saja

yang harus dilakukan

oleh masyarakat ketika

bencana terjadi sewaktu-waktu.

"Mitigasi  bencana itu penting dipa-

hami oleh masyarakat, khususnya yang

berada di daerah rawan bencana.

Tujuannya untuk mengurangi korban

dari bencana itu sendiri," kata Brilliant,

panggilan akrabnya, Senin (11/4).

Ketika terjun ke daerah pemilihan

(dapil) yakni Cangkringan, Pakem dan

Ngaglik, Brilliant selalu memberikan

edukasi dan mengingatkan tentang pen-

tingnya mitigasi bencana. Mengingat

daerah tersebut merupakan daerah

rawan terjadi erupsi Merapi. "Makanya

ketika saya bertemu dengan masyara-

kat yang berada di lereng Merapi, selalu

saya ingatkan tentang mitigasi bencana.

Supaya mereka (war-

ga) siap ketika terjadi

bencana," ucapnya.

Menurut Brilliant,

mitigasi bencana itu

tidak hanya membe-

rikan pemahaman

kepada masyarakat

tentang bagaimana

menghadapi benca-

na saja. Namun

bagaimana kesiapan

infrastruktur yang

memadai untuk men-

dukung penanganan

bencana alam juga

penting dilakukan.

"Bukan hanya

bagaimana kemam-

puan menghadapi

bencana saja. Tapi

sarana dan

prasarana infrastruktur pembangunan

juga penting dilakukan oleh pemerintah

daerah," kata anggota Komisi A DPRD

Kabupaten Sleman ini.

Untuk itu, Brilliant meminta kepada

pemerintah daerah supaya

memperhatikan infrastruktur jalur

evakuasi di daerah lereng Merapi.

Diantaranya jalan dan penerangan kare-

na itu sangat vital ketika ada evakuasi

warga. "Kami selaku Komisi A selalu in-

gatkan ke eksekutif supaya jalur

evakuasi diperhatikan. Kalau jalannya

rusak dan minim penerangan, bisa

mengganggu jalannya evakuasi warga

ketika terjadi erupsi Gunung Merapi pa-

da malam hari," pintanya. (Sni)-d

Happy Brilliant Srikandy SE
Anggota DPRD Sleman 

dari Fraksi Gerindra
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Happy Brilliant Srikandy SE

MUDIK SUDAH DIPERBOLEHKAN

Komisi B Optimis Pariwisata di Sleman Bangkit

Anggota Komisi B

DPRD Kabupaten Sleman

Sukamto SH mengatakan,

pihaknya sangat meng-

apresiasi kebijakan dari

Pemerintah Pusat yang

telah memperbolehkan

mudik pada Lebaran ini.

Tentunya itu akan ber-

dampak besar dalam per-

tumbuhan ekonomi da-

erah.

"Mudik Lebaran nanti

kemungkinan akan dis-

ambut secara antusias

oleh masyarakat. Soalnya

sudah dua tahun, mudik

tidak diperbolehkan. Ini

akan memulihkan pereko-

nomian akibat pandemi,"

kata Sukamto di kan-

tornya, Senin (11/4).

Menurutnya, selain

memperbolehkan mudik,

pemerintah juga telah

menghapus syarat swab

antigen/PCR bagi masya-

rakat yang akan naik pe-

sawat atau kereta. Hal ini

juga akan mendorong ma-

syarakat untuk mengu-

nakan transportasi pe-

sawat atau kereta api keti-

ka mudik. "Penghapusan

syarat swab antigen/ PCR

ini akan meningkatkan

moda transportasi pe-

sawat dan kereta api," ujar

Ketua Fraksi Golkar ini.

Dengan mudahnya un-

tuk naik transportasi

umum, nantinya akan

berdampak pada pening-

katan jumlah wisatawan

yang berkunjung ke

Sleman. Mengingat ke-

marin banyak masyarakat

dari luar daerah malas

bepergian naik pesawat

dan kereta api karena ada

persyaratan tersebut.

"Kemarin banyak orang

yang selama ini malas

bepergian karena ada

swab antigen/PCR, tapi

sekarang sudah tidak ada

alasan lagi. Kami prediksi

ini akan meningkatkan

jumlah kunjungan wisa-

tawan," tuturnya.

Ketika pariwisata kem-

bali menggeliat, tentunya

akan berdampak pada

Pendapatan Asli Daerah

(PAD) Kabupaten Sleman.

Mengingat pariwisata me-

rupakan salah satu sektor

penyumbang PAD terbe-

sar. "Semoga PAD Sleman

bisa kembali seperti me-

ningkat. Soalnya selama

pandemi Covid-19, PAD

Sleman menurun," pung-

kasnya. (Sni)-d

SLEMAN (KR) - Komisi B DPRD Kabu-
paten Sleman sangat optimis sektor parisi-
wata akan bangkit. Hal itu tak lepas setelah
pemerintah telah memperbolehkan mudik
atau pulang kampung bagi masyarakat.

PT TWC Prambanan Olah Pupuk Organik
PRAMBANAN (KR) -

PT Taman Wisata Pram-

banan, Borobudur & Ratu

Boko Prambanan (TWC PB-

RB), sebuah perusahaan

yang bergerak bidang wisa-

ta, melakukan langkah

positif bagi perusahaan, ma-

syarakat dan petani. Peru-

sahaan plat merah tersebut,

sejak awal bulan Ramadan

melakukan pengelolaan

sampah di destinasi TWC

Prambanan dengan meng-

olah sampah organik men-

jadi pupuk organik. 

Pengelolaan sampah ini,

menurut Marketing &

Sales Vice President TWC

Pujo Suwarno, guna men-

dukung penerapan sustain-

able tourism, kebangkitan

sektor pariwisata pasca-

pandemi. Kegiatan ini di-

harapkan dapat penjadi

momentum yang tepat un-

tuk mendorong penerapan

konsep sustainable tourism

atau pariwisata berkelan-

jutan.

"Pengelolaan sampah or-

ganik mejadi pupuk orga-

nik, berada di area Kantor

Pertamanan TWC Pram-

banan. Dalam proses pem-

buatan pupuk itu sendiri

melalui beberapa tahapan,

yaitu pengangkutan sanpah

dari kawasan Candi Pram-

banan sampah organik oleh

petugas kebersihan TWC

Prambanan. Sampah diba-

wa ke tempat pemilahan

sampah organik dan terus

dikeringkan. Selanjutnya

sampah organik dimasuk-

kan ke tempat khusus un-

tuk difermentasi," jelas

Pujo, Senin (11/4).

Proses fermentasi dengan

menambahkan bahan fer-

mentator sebagai seperti

EM4, sari tebu, dan kotoran

hewan. Setelah itu ditutup

selama 21-30 hari. Dengan

beberapa periode tertentu

diaduk sampai rapat agar

bahan fermentator tercam-

pur rata. Hasil fermentasi

sampah lalu diangin-angin-

kan untuk masuk proses

penggilingan. Setelah di-

giling kemudian disaring

guna mendapatkan pupuk

yang lebih halus dan ter-

pisah dari sisa sampah or-

ganik. Pupuk organik lalu

dikemas dalam karung, se-

lanjutnya pupuk organik

siap digunakan.       (Isw)-d
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Proses pembuatan pupuk organik yang berasal
dari limbah sampah organik.


